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Lontar ini berisi teks Uttarakanda yang berbentuk palawakya (prosaliris), merupakan saduran prosa dalam
bahasa Jawa Kuna dari buku ketujuh Rdmdyana. Pada bagian awalnya tersebut nama Prabhu
Dharmawangsa Teguh. Naskah ini merupakan petikan cerita Ramayana Walmiki bagian terakhir, yang di
dalamnya terdapat banyak cerita, di antaranya uraian tentang para Danawa, paraleluhur Rahwana, lahirnya
Dasamuka, cerita Arjunasastrabahu dan uraian ttg Dewi Sita. Teks lebih banyak menguraikan tentang Dewi
Sita saat kembali ke Ayodya setelah Rahwana dikalahkan oleh Rama. Kembalinya Sita dari Alengka
mendapat kecurigaan dan kritikan dari rakyat Ayodya akan kesuciannya. Sorotan ini muncul karena sangat
lamanya Sitatinggal di daerah musuh. Rama akhirnya menuruti kehendak rakyat, mencera istrinya serta
mengusirnya dari Ayodya dalam keadaan hamil. Dalam pengasingannyaini Sita dipungut oleh Bhagawan
Walmiki di sebuah pertapaan. Lahirlah dua putra kembar yang dinamai Kusa dan Lawa. Ketika Rama
mengadakan Upacara Aswameda dalam kunjungannya ke Agastya, putra kembar Sitaini disuruh
mendendangkan cerita Ramayana oleh Bhagawan Walmiki (karyanya). Para hadirin sangat kaget
menyaksikan penampilan sang kembar yang wajahnya mirip sang Raja. Rama yakin bahwa pemuda kembar
itu adalah putranya. Rama minta kepada Walmiki untuk membawa Sita ke hadapan para rgja dan rakyat
untuk menegaskan kesucian Dewi Sita. Sita minta kepada Dewi Pertiwi untuk menjadi saks serta
menelannya ke dalam bumi jika selamadi Alengkatidak pernah goyah kesetiaannya kepada Rama. Dewi
Pertiwi menampakkan diri dan Sita turun ke perut bumi dan tidak tampak lagi. Sgjak ditinggalkan istrinya,
Rama sangat duka cita. |a memutuskan untuk mengakhiri pemerintahannya, lalu meninggalkan Ayodya
dengan semua penghuni kraton menuju sungai Sarayu. Di sungal ini Rama bersembah sujud dan
memperoleh anugrah untuk menjelmakembali menjadi Dewa Wisnu dan masuk Sorga. Teksini tidak jelas
sigpa penulis. Penyalinan naskah jugatidak diketahui dengan jelas. Disebutkan bahwa teks selesai ditulis
pada Kamis Mrakih Kasa tahun 1821 Saka (1899). Kemudian menjadi milik | Gusti Putu Jantik (Singargja),
yang diperoleh di Semara PuraKlungkung (Bali) pada Selasa Umanis Wayang pangelong 12, Jyesta tahun
1830 Saka (1908). Ketikaitu | Gusti Putu Jantik menjabat sebagai Bupati Gianyar (Bali), sedangkan
sebagai rgja Klungkung adalah Cokordaldal Dewa Agung Putra (h. 122a).
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